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Abstract.Nowadays, women do a lot of housework, reflecting a major shift in gender roles. In the past, women 

were more focused on family duties in patriarchal societies. However, today women also contribute to the 

professional world, often becoming the backbone of the family. The purpose of writing this article is to find out 

about the role of women who work hard in the family to meet family needs. This study uses a qualitative approach 

with a literature study to explore feminist theories and related literature that discuss the role of women in the 

family. The results of the study show that the role of women in the family has now developed into more than just 

a housewife; they also function as double workers who contribute to the family economy, both in the formal and 

informal sectors. Although involved in financial decision-making and earning a living, women often face 

challenges in balancing careers and household responsibilities, which can cause stress and fatigue. Therefore, it 

is important to have fairness in the division of tasks so that women can focus on their careers without being 

burdened by domestic responsibilities, while also being a role model for future generations in teaching the values 

of gender equality and the importance of collaboration in the family. 
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Abstrak .Di zaman sekarang, perempuan melakukan banyak pekerjaan rumah tangga, yang mencerminkan 

perubahan besar dalam pembagian peran gender. Dulu, perempuan lebih banyak terfokus pada tugas keluarga 

dalam masyarakat patriarkal. Namun, saat ini perempuan turut berkontribusi dalam dunia profesional, bahkan 

seringkali menjadi tulang punggung keluarga. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui tentang 

bagaimana peran perempuan yang bekerja keras dalam keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka untuk menggali teori-teori feminisme serta literatur 

terkait yang membahas peran perempuan dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran perempuan 

dalam keluarga kini telah berkembang menjadi lebih dari sekadar ibu rumah tangga; mereka juga berfungsi 

sebagai pekerja ganda yang berkontribusi pada ekonomi keluarga, baik dalam sektor formal maupun informal. 

Meskipun terlibat dalam pengambilan keputusan finansial dan mencari nafkah, perempuan sering menghadapi 

tantangan dalam menyeimbangkan karier dan tanggung jawab rumah tangga, yang dapat menyebabkan stres dan 

kelelahan. Oleh karena itu, penting untuk ada keadilan dalam pembagian tugas agar perempuan dapat fokus pada 

karier mereka tanpa terbebani oleh tanggung jawab domestik, sekaligus menjadi teladan bagi generasi mendatang 

dalam mengajarkan nilai-nilai kesetaraan gender dan pentingnya kolaborasi dalam keluarga. 
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1. LATAR BELAKANG 

Salah satu cara untuk teìtap eìksis dan meìnjadi subjeìk adalah deìngan beìkeìrja. Namun, 

peìmbagian peìran yang beìrbeìda itu seìbeìnarnya meìmbeìratkan peìreìmpuan. Seìlain itu adanya 

steìreìoìtypeì yang meìleìkat pada peìreìmpuan, keìtika dia harus meìmeìrankan peìran doìmeìstik dan 

peìran publik seìkaligus yang biasanya dipeìrankan oìleìh laki-laki. Peìreìmpuan diharapkan mampu 

meìnjadi supeìrwoìman untuk meìlakukan peìran teìrseìbut (Simoìneì Deì Beìauvoìir dan Geìlgeìl, 2016). 
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Peìran peìreìmpuan adalah feìnoìmeìna yang meìnjadi leìbih umum di masyarakat. Peìran 

peìreìmpuan teìrdiri dari tugas rumah tangga dan peìkeìrjaan proìfeìsioìnal. Di zaman seìkarang ini, 

tidak hanya para laki-laki yang meìncari nafkah, para peìreìmpuanpun beìrusaha untuk turut 

meìncari nafkah deìmi meìmeìnuhi keìbutuhan rumah tangga (Ramadhani 2016). Peìreìmpuan yang 

beìkeìrja seìsungguhnya bukanlah feìnoìmeìna baru di teìngah masyarakat, meìlainkan hal ini sudah 

diteìmui dibeìbeìrapa daeìrah di Indoìneìsia (Anjassari 2023). Kareìna pada dasarnya peìreìmpuan 

meìmiliki eìmpati tinggi dan peìdul meìnoìpang suaminya supaya eìkoìnoìmi keìluarga stabil (Leìstari 

2022). 

Peìmbagian keìrja seìcara seìksual pada dasarnya juga teìlah ada dalam keìhidupan 

masyarakat agraris, teìrutama masyarakat yang beìrpoìla peìrtanian meìneìtap dan meìnggambarkan 

tanaman inteìnsif, kaum peìreìmpuan pada umumnya teìrsisih dari peìranan proìduktif seìcara 

eìkoìnoìmis, dan proìduksi leìbih di doìminasi oìleìh kaum laki-laki. Laki-laki meìngeìndalikan 

proìduksi seìmeìntara peìreìmpuan teìrpoìjoìk untuk meìnjalankan fungsi-fungsi keìrumahtanggaan. 

Poìla reìlasi geìndeìr dalam masyarakat patriarki, yang meìmbeìrikan peìranan leìbih beìsar keìpada 

laki-laki, dimana peìreìmpuan disisihkan dan dibatasi dari beìrbagai keìgiatan meìreìka, seìpeìrti 

dilarang meìmiliki hak milik, teìrlibat dalam poìlitik, meìngeìjar peìndidikan, dan meìndapat 

peìngawasan keìtat dalam beìrbagai keìgiatan (Umar, 2001). 

Pada eìra moìdeìrn saat ini, peìreìmpuan tidak hanya beìrtanggung jawab seìbagai ibu, istri, 

dan anak. Namun, peìreìmpuan saat ini juga dapat beìkeìrja untuk meìmbantu keìluarga meìmeìnuhi 

keìbutuhan finansial meìreìka, bahkan peìreìmpuan juga meìnjadi tulang punggung keìluarga. 

Meìnurut Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia, "tulang punggung" beìrarti seìseìoìrang atau seìsuatu 

yang dapat meìnjadi pusat keìkuatan (Sianturi & Huwaeì, 2023) yang bisa seìbagai peìnoìpang 

keìuangan atau seìbagai oìrang yang beìrtanggung jawab untuk keìbutuhan keìluarga. Pada 

umumnya yang meìnjadi tulang punggung keìluarga adalah laki-laki, teìtapi seìiring waktu, 

peìreìmpuan juga beìrpeìran dalam hal ini. Seìoìrang peìreìmpuan beìrtanggung jawab atas seìgala 

urusan rumah tangga deìngan peìnuh peìrhatian, meìrupakan peìran peìnting dalam keìhidupan 

beìrumah tangga. Keìmampuan untuk meìnunjukkan kasih sayang keìpada anak-anaknya adalah 

koìmpoìneìn peìnting dari peìran ini (Tindangeìn eìt al., 2020). Seìoìrang ibu, meìlalui cinta dan 

peìrhatian yang tulus, tidak hanya meìnciptakan hubungan eìmoìsioìnal yang kuat deìngan anak-

anaknya, teìtapi juga beìrpeìran dalam peìmbeìntukan karakteìr dan peìrkeìmbangan meìreìka 

(Rahmawaty, 2015). Dalam keìhidupan seìhari-hari, peìreìmpuan tidak hanya meìnjalankan tugas 

rumah tangga, teìtapi juga beìrfungsi seìbagai peìnyoìkoìng eìmoìsioìnal dan peìngasuh utama bagi 

anak-anaknya. 
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Di Eìra moìdeìrn beìrbagai keìmajuan dalam bidang di masyarakat meìmiliki eìfeìk bagi 

keìbeìradaan peìreìmpuan. Peìreìmpuan adalah kaum yang tidak hanya meìlakukan peìkeìrjaan 

rumah, teìtapi beìkeìrja di luar rumah (umum) dan beìkeìrja supaya meìnghasilkan peìnghasilan 

(Hidayati, 2015). Di masa lalu, kaum feìminis dianggap hanya mampu meìlakukan keìgiatan 

yang seìdeìrhana dan ringan seìrta beìrbakti keìpada keìluarganya. Namun, seìkarang meìreìka 

teìrlibat dalam keìgiatan kaum laki-laki untuk meìndapatkan uang tambahan untuk meìmbantu 

keìbutuhan finansial keìluarganya. Meìlihat situasi dan koìndisi seìkarang, peìreìmpuan yang 

beìkeìrja akan teìrus meìningkat 

Peìreìmpuan adalah makluk yang diciptakan deìngan beìrbagai keìleìbihan, dan banyak 

toìpik yang beìrkaitan deìngan peìreìmpuan. Keìbaikan peìreìmpuan teìrceìrmi dalam peìrannya seìhari-

hari, meìskipun peìran teìrseìbut kadang meìmunculkan beìrbagai masalah. Beìrbagai masalah 

teìntang peìreìmpuan teìlah meìndoìroìng banyak ahli untuk meìngeìmbangkan teìoìri-teìoìri feìminismeì 

dan aspeìk-aspeìk keìwanitaan lain deìngan beìrbagai moìdeìl (Beìneìria, L. 2003). 

Peìran peìreìmpuan meìnjadi istri dan ibu rumah tangga yang meìnangani beìrbagai 

tanggung jawab rumah tangga. tugas istri meìncakup seìluruh keìgiatan rumah tangga seìpeìrti 

meìmbeìrsihkan rumah, meìmasak, meìnciuci pakaian, seìrta meìmbeìsarkan anak-anak. Tugas 

rumah tangga tidak hanya teìrbatas pada peìngeìloìlaan rumah, teìtapi juga teìrmasuk meìndidik dan 

meìmbeìsarkan anak. Meìnjaga, meìmeìlihara dan meìmeìnuhi peìran seìbagai peìmeìliharaan dan 

peìngeìloìla rumah tangga adalah tanggung jawab yang sangat peìnting bagi seìoìrang peìreìmpuan 

seìbagai ibu rumah tangga (Kabeìeìr, N. (2016). 

Peìranan peìreìmpuan teìrus beìrkeìmbang seìiring beìrjalanya waktu. Jika seìbeìlumnya 

peìreìmpuan leìbih banyak beìrpeìran dalam keìluarga, kini kini meìreìka juga beìrpeìran seìbagai 

teìnaga keìrja, yang meìmpeìrluas inteìraksi meìreìka di beìrbagai bidang. Peìreìmpuan tidak hanya 

beìrpeìran seìbagai istri, ibu, atau anak bagi oìrang tau, teìtapi juga seìbagai reìkan dalam karir. 

Ruang kreìatifitas yang seìbeìlumnya teìrbatas bagi peìreìmpuan kini seìmakin luas, seìhingga 

meìreìka meìmiliki keìseìmpatan untuk meìngeìmbangkan poìteìnsinya tanpa meìngurangi tugas 

rumah tangga. Hal ini meìmbuat peìreìmpuan dalam keìluarga meìrasa peìrlu untuk beìkeìrja untuk 

meìmbantu keìuangan keìluarga. Ingin meìmbantu suami meìreìka meìningkatkan keìuangan 

keìluarga saat ini tidaklah sulit. Meìreìka meìmiliki keìbeìbasan unruk beìkeìrja guna meìningkatkan 

peìndapat keìluarga. Peìreìmpuan meìnjalangkan beìrbagai peìkeìrjaan untuk meìnghidupi keìluarga 

meìreìka, seìpeìrti beìrtani, meìngajar, meìnjadi kadeìr poìsyandu, dan beìkeìrja di gudang. Meìngeìloìlah 

peìkeìrjaan rumah beìrsama anggoìta keìluarga meìmunhgkinkan meìreìka meìlakukan seìmua 

aktivitas, baik itu peìkeìrjaan di luar rumah, di seìkoìlah, maupun di rumah (Beìneìría, L., & Beìrik, 

G. 2017). 
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Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas peìnulis meìlihat bahwa di Eìra modern saat ini, 

peìreìmpuan tidak hanya beìrtanggung jawab seìbagai ibu, istri, dan anak. Namun, peìreìmpuan 

saat ini juga dapat beìkeìrja untuk meìmbantu keìluarga meìmeìnuhi keìbutuhan finansial meìreìka, 

bahkan peìreìmpuan juga meìnjadi tulang punggung keìluarga yang bisa seìbagai peìnoìpang 

keìuangan atau seìbagai oìrang yang beìrtanggung jawab untuk keìbutuhan keìluarga. Pada 

umumnya yang meìnjadi tulang punggung keìluarga adalah laki-laki. Teìtapi seìiring beìrjalannya 

waktu, peìreìmpuan juga sudah bisa beìkeìrja seìbagai wanita karir dan tidak hanya beìkeìrja seìbagai 

ibu rumah tangga, seìhingga peìreìmpuan bisa beìrpeìran dan beìrtanggung jawab atas seìgala 

urusan rumah tangga deìngan peìnuh peìrhatian meìrupakan peìran peìnting dalam keìhidupan 

beìrumah tangga. Keìmampuan untuk meìnunjukkan kasih sayang keìpada anak-anaknya adalah 

koìmpoìneìn peìnting dari peìran ini. Seìoìrang ibu, meìlalui cinta dan peìrhatian yang tulus, tidak 

hanya meìnciptakan hubungan eìmoìsioìnal yang kuat deìngan anak-anaknya, teìtapi juga beìrpeìran 

dalam peìmbeìntukan karakteìr dan peìrkeìmbangan anak-anak dalam keìhidupan seìhari-hari, 

peìreìmpuan tidak hanya meìnjalankan tugas rumah tangga, teìtapi juga beìrfungsi seìbagai 

peìnyoìkoìng atau peìndukung eìmoìsioìnal dan peìngasuh utama bagi anak-anaknya.  

Berdasarkan penjelasan yang di paparkan penulis di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Peran Perempuan Yang Bekerja Keras Dalam Keluarga 

Di Era Modern”. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana 

peran perempuan yang bekerja keras dalam keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  

 

2. KAJIAN TEORETIS 

Teori Feminis 

a. Konsep Dasar Feminisme 

Feminisme merupakan gerakan sosial dan pemikiran yang berjuang untuk kesetaraan 

gender, menekankan pentingnya hak-hak perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Konsep 

ini mencakup berbagai perspektif, seperti feminisme liberal, radikal, dan sosial, yang masing-

masing memiliki pendekatan berbeda terhadap isu-isu ketidakadilan gender. 

 

b. Sejarah dan Perkembangan Teori Feminis 

Sejak abad ke-19, feminisme telah mengalami perkembangan yang signifikan. 

Gelombang pertama fokus pada hak suara dan pendidikan, sementara gelombang kedua 

menyoroti isu-isu seperti reproduksi dan kekerasan. Gelombang ketiga dan seterusnya 

memperluas perhatian pada interseksionalitas dan pengalaman perempuan dari berbagai latar 

belakang. 
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Aliran-Aliran Feminisme 

a. Feminisme Liberal  

Feìminismeì Libeìral ialah teìrdapat pandangan untuk meìneìmpatkan peìreìmpuan yang 

meìmiliki keìbeìbasan seìcara peìnuh dan individual. Aliran ini meìnyatakan bahwa keìbeìbasan dan 

keìsamaan beìrakar pada rasioìnalitas dan peìmisahan antara dunia privat dan publik. Seìtiap 

manusia deìmikian meìnurut meìreìka punya kapasitas untuk beìrpikir dan beìrtindak seìcara 

rasioìnal, beìgitu pula pada peìreìmpuan. Akar keìteìrtindasan dan keìteìrbeìlakngan pada peìreìmpuan 

ialah kareìna diseìbabkan oìleìh keìsalahan peìreìmpuan itu seìndiri. Peìreìmpuan harus 

meìmpeìrsiapkan diri agar meìreìka bisa beìrsaing di dunia dalam keìrangka "peìrsaingan beìbas" 

dan punya keìdudukan seìtara deìngan leìlaki. Feìminis Libeìral meìmilki pandangan meìngeìnai 

neìgara seìbagai peìnguasa yang tidak meìmihak antara keìpeìntingan keìloìmpoìk yang beìrbeìda yang 

beìrasl dari teìoìri pluralismeì neìgara. Meìreìka meìnyadari bahwa neìgara itu didoìminasi oìleìh kaum 

Pria, yang teìrleìfleìksikan meìnjadi keìpeìntingan yang beìrsifat “maskulin”, teìtapi meìreìka juga 

meìnganggap bahwa neìgara dapat didoìminasi kuat oìleìh keìpeìntiangan dan peìngaruh kaum pria 

tadi. Singkatnya, neìgara adalah ceìrminan dari keìloìmpoìk keìpeìntingan yang meìmeìng meìmiliki 

keìndali atas neìgara teìrseìbut. Untuk keìbanyakan kaum Libeìral Feìminis, peìreìmpuan ceìndrung 

beìrada “di dalam” neìgara hanya seìbatas warga neìgara bukannya seìbagai peìmbuat keìbijakan. 

Seìhingga dalam hal ini ada keìtidakseìtaraan peìreìmpuan dalam poìlitik atau beìrneìgara. Pun 

dalam peìrkeìmbangan beìrikutnya, pandangan dari kaum Feìminist Libeìral meìngeìnai 

“keìseìtaraan” seìtidaknya meìmiliki peìngaruhnya teìrseìndiri teìrhadap peìrkeìmbangan “peìngaruh 

dan keìseìtaraan peìreìmpuan untuk meìlakukan keìgiatan poìlitik seìpeìrti meìmbuat keìbijakan di 

seìbuah neìgara”. Toìkoìh aliran ini adalah Naoìmi Woìlf, seìbagai "Feìminismeì Keìkuatan" yang 

meìrupakan soìlusi. Kini peìreìmpuan teìlah meìmpunyai keìkuatan dari seìgi peìndidikan dan 

peìndapatan, dan peìreìmpuan harus teìrus meìnuntut peìrsamaan haknya seìrta saatnya kini 

peìreìmpuan beìbas beìrkeìheìndak tanpa teìrgantung pada leìlaki.  

 

b. Feminisme Radikal  

Treìnd ini muncul seìjak peìrteìngahan tahun 1970-an di mana aliran ini meìnawarkan 

ideìoìloìgi "peìrjuangan seìparatismeì peìreìmpuan". Pada seìjarahnya, aliran ini muncul seìbagai 

reìaksi atas kultur seìksismeì atau doìminasi soìsial beìrdasar jeìnis keìlamin di Barat pada tahun 

1960-an, utamanya meìlawan keìkeìrasan seìksual dan industri poìrnoìgrafi. Peìmahaman 

peìnindasan laki-laki teìrhadap peìreìmpuan adalah satu fakta dalam sisteìm masyarakat yang 

seìkarang ada. Dan geìrakan ini adalah seìsuai namanya yang "radikal". Aliran ini beìrtumpu pada 

pandangan bahwa peìnindasan teìrhadap peìreìmpuan teìrjadi akibat sisteìm patriarki. Tubuh 
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peìreìmpuan meìrupakan oìbjeìk utama peìnindasan oìleìh keìkuasaan laki-laki. Oìleìh kareìna itu, 

feìminismeì radikal meìmpeìrmasalahkan antara lain tubuh seìrta hak-hak reìproìduksi, seìksualitas 

(teìrmasuk leìsbianismeì), seìksismeì, reìlasi kuasa peìreìmpuan dan laki-laki, dan dikoìtoìmi privat-

publik. "Theì peìrsoìnal is poìlitical" meìnjadi gagasan anyar yang mampu meìnjangkau 

peìrmasalahan preìmpuan sampai ranah privat, masalah yang dianggap paling tabu untuk 

diangkat keì peìrmukaan. Infoìrmasi atau pandangan buruk (black proìpaganda) banyak ditujukan 

keìpada feìminis radikal. Padahal, kareìna peìngalamannya meìmboìngkar peìrsoìalan-peìrsoìalan 

privat inilah Indoìneìsia saat ini meìmiliki Undang Undang RI noì. 23 teìntang Peìnghapusan 

Keìkeìrasan Dalam Rumah Tangga. 

 

c. Feminisme Post Modern 

Ideì Poìsmoì meìnurut anggapan meìreìka ialah ideì yang anti absoìlut dan anti oìtoìritas, 

gagalnya moìdeìrnitas dan peìmilahan seìcara beìrbeìda-beìda tiap feìnoìmeìna soìsial kareìna 

peìneìntangannya pada peìnguniveìrsalan peìngeìtahuan ilmiah dan seìjarah. Meìreìka beìrpeìndapat 

bahwa geìndeìr tidak beìrmakna ideìntitas atau struktur soìsial. 

 

d. Feminisme Anarkis 

Feìminismeì Anarkismeì leìbih beìrsifat seìbagai suatu paham poìlitik yang meìncita-citakan 

masyarakat soìsialis dan meìnganggap neìgara dan sisteìm patriaki-doìminasi leìlaki adalah sumbeìr 

peìrmasalahan yang seìseìgeìra mungkin harus dihancurkan. 

 

e. Feminisme Marxis 

Aliran ini meìmandang masalah peìreìmpuan dalam keìrangka kritik kapitalismeì. 

Asumsinya sumbeìr peìnindasan peìreìmpuan beìrasal dari eìksploìitasi keìlas dan cara proìduksi. 

Teìoìri Frieìdrich Eìngeìls dikeìmbangkan meìnjadi landasan aliran ini status peìreìmpuan jatuh 

kareìna adanya koìnseìp keìkayaaan pribadi (privateì proìpeìrty). Keìgiatan proìduksi yang seìmula 

beìrtujuan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìndri beìrubah meìnjadi keìpeìrluan peìrtukaran 

(eìxchangeì). Laki-laki meìngoìntroìl proìduksi untuk eìxchangeì dan seìbagai koìnseìkueìnsinya 

meìreìka meìndoìminasi hubungan soìsial. Seìdangkan Peìreìmpuan direìduksi meìnjadi bagian dari 

proìpeìrty. Sisteìm proìduksi yang beìroìrieìntasi pada keìuntungan meìngakibatkan teìrbeìntuknya 

keìlas dalam Masyarakat boìrjuis dan proìleìtar. Jika kapitalismeì tumbang maka struktur 

masyarakat dapat dipeìrbaiki dan peìnindasan teìrhadap peìreìmpuan dihapus. Kaum Feìminis 

Marxis, meìnganggap bahwa neìgara beìrsifat kapitalis yakni meìnganggap bahwa neìgara bukan 

hanya seìkadar institusi teìtapi juga peìrwujudan dari inteìraksi atau hubungan soìsial. Kaum Marxis 
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beìrpeìndapat bahwa neìgara meìmiliki keìmampuan untuk meìmeìlihara keìseìjahteìraan, namun 

disisi lain, neìgara beìrsifat kapitalismeì yang meìnggunakan sisteìm peìrbudakan kaum wanita 

seìbagai peìkeìrja. 

 

f. Feminisme Sosialis 

Seìbuah paham yang beìrpeìndapat "Tak Ada Soìsialismeì tanpa Peìmbeìbasan Peìreìmpuan. 

Tak Ada Peìmbeìbasan Peìreìmpuan tanpa Soìsialismeì". Feìminismeì soìsialis beìrjuang untuk 

meìnghapuskan sisteìm peìmilikan. Leìmbaga peìrkawinan yang meìleìgalisir peìmilikan pria atas 

harta dan peìmilikan suami atas istri dihapuskan seìpeìrti ideì Marx yang meìnginginkan suatu 

masyarakat tanpa keìlas, tanpa peìmbeìdaan geìndeìr. Feìminismeì soìsialis muncul seìbagai kritik 

teìrhadap feìminismeì Marxis. Aliran ini heìndakmeìngatakan bahwa patriarki sudah muncul 

seìbeìlum kapitalismeì dan teìtap tidak akan beìrubah jika kapitalismeì runtuh. Kritik kapitalismeì 

harus diseìrtai deìngan kritik doìminasi atas peìreìmpuan. Feìminismeì soìsialis meìnggunakan 

analisis keìlas dan geìndeìr untuk meìmahami peìnindasan peìreìmpuan. Ia seìpaham deìngan 

feìminismeì marxis bahwa kapitalismeì meìrupakan sumbeìr peìnindasan peìreìmpuan. Akan teìtapi, 

aliran feìminis soìsialis ini juga seìtuju deìngan feìminismeì radikal yang meìnganggap patriarkilah 

sumbeìr peìnindasan itu. Kapitalismeì dan patriarki adalah dua keìkuatan yang saling meìndukung. 

Seìpeìrti dicoìntoìhkan oìleìh Nancy Fraseìr di Ameìrika Seìrikat keìluarga inti dikeìpalai oìleìh laki-

laki dan eìkoìnoìmi reìsmi dikeìpalai oìleìh neìgara kareìna peìran warga neìgara dan peìkeìrja adalah 

peìran maskulin, seìdangkan peìran seìbagai koìnsumeìn dan peìngasuh anak adalah peìran feìminin. 

 

g. Feminisme Postkolonial  

Dasar pandangan ini beìrakar di peìnoìlakan univeìrsalitas peìngalaman peìreìmpuan. 

Peìngalaman peìreìmpuan yang hidup di neìgara dunia keìtiga (koìloìni/beìkas koìloìni) beìrbeìda 

deìngan preìmpuan beìrlatar beìlakang dunia peìrtama. Peìreìmpuan dunia keìtiga meìnanggung 

beìban peìnindasan leìbih beìrat kareìna seìlain meìngalami peìndindasan beìrbasis geìndeìr, meìreìka 

juga meìngalami peìnindasan antar bangsa, suku, ras, dan agama. Dimeìnsi koìloìnialismeì meìnjadi 

foìkus utama feìminismeì poìskoìloìnial yang pada intinya meìnggugat peìnjajahan, baik fisik, 

peìngeìtahuan, nilai-nilai, cara pandang, maupun meìntalitas masyarakat. Beìveìrleìy Lindsay 

dalam bukunya Coìmparativeì Peìrspeìctiveìs oìn Third Woìrld Woìmeìn: Theì Impact oìf Raceì, Seìx, 

and Class meìnyatakan, “hubungan keìteìrgantungan yang didasarkan atas ras, jeìnis keìlamin, dan 

keìlas seìdang dikeìkalkan oìleìh institusi-institusi eìkoìnoìmi, soìsial, dan peìndidikan.”  
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h. Feminisme Nordic  

Kaum Feìminis Noìrdic dalam meìnganalisis seìbuah neìgara sangat beìrbeìda deìngan 

pandangan Feìminis Marxis maupun Radikal. Noìrdic yang leìbih meìnganalisis Feìminismeì 

beìrneìgara atau poìlitik dari praktik-praktik yeìng beìrsifat mikroì. Kaum ini meìnganggap bahwa 

kaum peìreìmpuan “harus beìrteìman deìngan neìgara” kareìna keìkuatan atau hak poìlitik dan soìsial 

peìreìmpuan teìrjadi meìlalui neìgara yang didukung oìleìh keìbijakan soìsial neìgara. 

 

i. Perspektif Feminis dalam Masyarakat Modern 

Dalam konteks modern, feminisme berperan penting dalam membentuk pandangan 

masyarakat terhadap kesetaraan gender, mendorong perdebatan tentang norma-norma sosial 

dan kebijakan yang menguntungkan perempuan. Perspektif ini semakin relevan dengan 

meningkatnya kesadaran akan isu-isu seperti kekerasan berbasis gender dan diskriminasi di 

tempat kerja. 

 

j. Peran Perempuan sebagai pilar ekonomi keluarga  

Peìreìmpuan meìmainkan peìran yang sangat peìnting dalam peìreìkoìnimian keìluarga, baik 

di seìctoìr foìrmal maupun infoìrmal. Peìreìmpuan tidak hanya meìngeìloìha rumah tangga teìtapi juga 

beìrpeìrang seìbagai peìncari nafka utama atau tambahan. Dalam banyak kasus, keìluarga moìdeìrn 

tidak dapat meìngandalkan satu sumbeìr peìndapat saja dan peìreìmpuan seìring kali meìnjadi tulang 

punggung eìkoìnoìmi keìluarga. Peìreìmpuan beìkeìrja seìbagai seìktoìr, seìpeìrti kantoìr, pabrik, atau 

bahkan meìnjalangkan usaha rumahan. Seìlain itu, peìreìmpuan peìkeìrja seìring teìrlibat dalam 

peìngambilan keìputusan finasial yang meìmbantu meìnciptakan stabilitas eìkoìnoìmi keìluarga, 

meìndukung keìseìjahteìraan jangka panjang, dan meìmpeìrkuat poìsis eìkoìnoìmi keìluarga seìcara 

keìseìluruhan (Aksara, 2012). Peìreìmpuan meìmainkan peìran peìnting dalam peìreìkoìnoìmian 

keìluarga. Meìreìka teìrlibat dalam peìngambilan keìputusan finansial dan meìmbantu meìnciptakan stabilitas 

eìkoìnoìmi jangka panjang. Dalam banyak kasus, peìreìmpuan meìnjadi tulang punggung eìkoìnoìmi 

keìluarga, teìrutama keìtika peìndapatan suami tidak meìncukupi (Ari Yusrini 2017). 

 

k. Moìtivasi Wanita Beìkeìrja  

Moìtivasi wanita dalam beìkeìrja tidaklah sama antara satu deìngan yang lain. Ada yang 

didoìroìng oìleìh faktoìr eìkoìnoìmi misalnya beìkeìrja guna meìnambah peìndapatan keìluarga. Atau 

didoìroìng oìleìh meìntal spiritual misalnya meìmpeìrakteìkkan ilmu peìngeìtahuan dan keìteìrampilan 

yang teìlah dipeìroìleìh, atau seìkadar meìnghabiskan waktu seìnggang. Peìningkatan eìkoìnoìmi 

keìluarga meìrupakan salah satu alasan utama wanita meìninggalkan peìran meìreìka seìbagai ibu 
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rumah tangga dan masuk keì pasar keìrja. Teìrjadinya peìrkeìmbangan peìranan wanita beìkeìrja 

diseìbabkan antara lain. 

 Peìrubahan yang teìrjadi di keìhidupan masyarakat tani di deìsa meìnjadi masyarakat 

moìdeìrn. Keìadaan soìsial eìkoìnoìmi yang kurang baik di daeìrah peìdeìsaan meìnjadi alasan 

utama masyarakat deìsa meìngadu nasib keì koìta. Keìhidupan yang sulit inilah yang juga 

meìmbuat kaum wanita tidak dapat beìrpangku tangan saja di rumah. Meìreìka teìrgugah 

untuk beìrtanggung jawab atas keìlanjutan hidup keìluarga dan kareìna itulah meìreìka 

beìkeìrja. 

 Seìktoìr industri yang beìrkeìmbang peìsat, seìhingga teìrjadi peìnyeìrapan beìsar-beìsaran 

teìrhadap teìnaga keìrja. Kareìna keìkurangan teìnaga keìrja wanita dipeìrbantukan teìrutama 

peìkeìrjaan yang tidak meìnuntut keìkuatan fisik. 

 Seìmakin majunya dunia keìrja, seìhingga waktu keìrja dapat dipeìrsingkat, yang 

meìmungkinkan wanita dapat meìmbagi waktu antara tanggung jawab rumah tangga dan 

peìkeìrjaan deìngan baik. 

 Keìmajuan wanita di seìktoìr peìndidikan. Deìngan seìmakin luasnya keìseìmpatan bagi wanita 

untuk meìnuntut ilmu, maka banyak wanita tidak lagi meìrasa puas bila hanya meìnjalankan 

peìrannya di rumah saja. Meìreìka butuh keìseìmpatan beìrpreìstasi dan meìwujudkan 

keìmampuan dan keìteìrampilan diri yang teìlah dipeìlajarinya. 

 

l. Teìnaga Keìrja Wanita  

Teìnaga keìrja meìmpunyai peìran yang sangat peìnting dalam peìmbangunan nasioìnal. 

Teìnaga keìrja adalah peìnduduk yang sudah atau seìdang beìkeìrja, yang seìdang meìncari peìkeìrjaan 

dan yang meìlaksanakan keìgiatan lain seìpeìrti seìkoìlah dan meìngurus rumah tangga. Teìnaga 

keìrja di sini bukan seìbatas ditujukan keìpada laki-laki saja, teìtapi laki-laki dan peìreìmpuan 

meìmpunyai peìran yang sama dalam beìkeìrja apabila teìlah meìncapai usia keìrja. Dalam pasal 1 

ayat (2) Undang-undang noìmoìr 13 tahun 2003 Teìntang Keìteìnagakeìrjaan diseìbutkan bahwa 

teìnaga keìrja adalah seìtiap oìrang yang mampu meìlakukan peìkeìrjaan guna meìnghasilkan barang 

atau jasa untu meìmeìnuhi keìbutuhan seìndiri maupun masyarakat. 

Koìntribusi Wanita Beìkeìrja Koìntribusi beìrasal dari bahasa Inggris yaitu coìnributeì, dan 

coìntributioìn, yang maknanya adalah keìikutseìrtaan, keìteìrlibatan, dan meìlibatkan diri maupun 

sumbangan. Koìntribusi dalam peìngeìrtian seìbagai tindakan yaitu beìrupa peìrilaku yang 

dilakukan oìleìh individu yang keìmudian meìmbeìrikan dampak baik dan poìsitif teìrhadap pihak 

lain. Deìngan koìntribusi beìrarti individu teìrseìbut juga beìrusaha meìningkatkan eìfisieìnsi dan 



 
 
 
 

Teori Feminisme: Peran Perempuan Yang Bekerja Keras Dalam Keluarga di Era Modern 

310         WISSEN - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025 
 

 

eìfeìktivitas hidupnya. Hal ini dilakukan deìngan cara meìnajamkan poìsisi peìrannya, seìsuatu yang 

keìmudian meìnjadi bidang speìsialis, agar leìbih teìpat seìsuai deìngan koìmpeìteìnsi. Koìntribusi 

dapat dibeìrikan dalam beìrbagai beìntuk seìpeìrti peìmikiran, keìpeìmimpinan, proìfeìsioìnalismeì, 

finansial dan lainnya.  

 

m. Peran Perempuan dalam keluarga  

Seìcara umum, wanita meìmiliki weìweìnang dan tanggung jawab yang beìrbeìda dari pada 

pria atau suami yang beìrpeìran seìbagai keìpala rumah tangga. Wanita meìmiliki beìbeìrapa peìran 

seìkaligus, yaitu seìbagai istri, ibu, anggoìta rumah tangga, dan sumbeìr daya manusia.  

a. Peìran seìbagai istri  

Di masyarakat, keìdudukan peìreìmpuan seìring kali meìnjadi ideìntitas soìsial. Satatus soìsial 

ini seìring kali diteìntukan oìleìh aktifitas rutin yang dilakukanya. Seìbagai coìntoìh seìoìrang 

wanita sudah meìnikah dan aktifitasnya hanya beìrada dirumah, satatus soìsialnya adalah 

ibu rumah tangga. hampir seìmua peìreìmpuan di beìri p-eìran dalam seìktoìr doìmeìstic 

keìluarga seìpeìrti meìncuci, meìmbeìrsihkan rumah, meìnyapu, mamasak, dan meìnyiapkan 

anak-anak untuk seìkoìlah. Seìlain itu, peìreìmpuan juga seìringkali beìrpeìran dalam 

peìngambilan keìputusan rumah tangga, teìrutamah keìtika suami sibuk meìncari nafkah.  

b. Peìran seìbgai ibu  

Peìreìmpuan meìmiliki tanggung jawab beìsar dalam meìrawat rumah tangga, 

meìmbahagiakan suami, dan meìmbeìntuk keìluar yang bahagia, damai, peìnuh cinta, dan 

kasih saying. Peìran ibu meìliputi:  

1. Meìnyusui anak-anaknya hingga maksimal dua tahun  

2. Meìnjadi peìndidik peìrtama bagi anaknya  

3. Meìrawat dan meìnjaga peìrkeìmbangan awal anak, baik seìcara fisik, keìceìrdasan, 

maupun spiritual.  

Seìjak anak lahir, ibu meìmiliki peìngaruh beìsar dalam peìrkeìmbanga pribadi, 

peìrilaku, dan moìral anak, baik meìlalui ucapan maupun coìntoìh peìrilaku. Ibu 

meìmainkan peìran peìnting dalam peìndidikan anak, teìrutama seìlama masa balita, 

meìncakup peìndidikan iman, moìral, fisik, inteìleìktual, psikoìloìgi dan soìsial. 

Sedangkan meìnurut abdul Gymnastiar, peìran sitri dalam rumah tangga adalah. 

Meìnjadikan rumah tangga seìbagai keìluarga, Seìbagai teìmpat curhat suami, Siap 

meìlahirkan anak dan Seìbagai peìndidika anak.  
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4. Peran Tradisional vs. Peran Modern 

Perempuan telah lama dianggap sebagai pengurus rumah tangga, namun kini peran 

mereka telah berkembang menjadi pekerja di berbagai sektor. Perubahan ini 

mencerminkan transisi dari peran tradisional yang terbatas ke peran modern yang 

lebih inklusif. 

5. Peran Ganda (Ibu Rumah Tangga dan Pekerja) 

Banyak perempuan saat ini menjalani peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan 

pekerja. Hal ini seringkali menciptakan tekanan dan stres, namun juga 

menunjukkan kemampuan adaptasi dan multitasking yang tinggi. 

6. Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan 

Perempuan semakin terlibat dalam pengambilan keputusan, baik di dalam keluarga 

maupun di tempat kerja. Keterlibatan ini penting untuk menciptakan keseimbangan 

dalam dinamika keluarga dan memastikan suara perempuan didengar dalam 

konteks yang lebih luas. 

n. Kerja Keras 

a. Definisi Kerja Keras dalam Konteks Perempuan 

Era modern saat ini, keberadaan wanita karir atau wanita yang bekerja telah menjadi 

hal yang umum di masyarakat. Pada zaman dahulu, wanita lebih dikenal sebagai ibu rumah 

tangga yang mengurus suami dan anak-anak. Keterlibatan wanita dalam dunia kerja berdampak 

signifikan terhadap perannya dalam keluarga. Saat ini, banyak wanita yang turut membantu 

suami dalam mencari tambahan penghasilan, baik karena kebutuhan ekonomi keluarga maupun 

karena keinginan untuk mengekspresikan diri di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kondisi 

ekonomi keluarga memainkan peran penting dalam mendorong wanita untuk berpartisipasi di 

luar rumah demi meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. (Belakang, 2019) 

 

b. Tanggung Jawab dan Beban Kerja 

Perempuan sering menghadapi beban kerja yang berat, baik di tempat kerja maupun di 

rumah. Tanggung jawab ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik mereka, sehingga 

penting untuk menciptakan dukungan yang memadai. 

 

c. Kontribusi terhadap Ekonomi Keluarga 

Perempuan berperan penting dalam perekonomian keluarga, baik sebagai pencari 

nafkah utama maupun tambahan. Kontribusi ini membantu meningkatkan stabilitas ekonomi 

dan kualitas hidup keluarga. 
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d. Keluarga 

1. Dinamika Keluarga Modern 

Keluarga modern seringkali terdiri dari berbagai struktur, termasuk keluarga inti dan 

keluarga campuran. Perubahan ini mencerminkan keberagaman dalam cara orang berinteraksi 

dan menjalani kehidupan bersama. 

 

2. Pembagian Tugas dalam Keluarga 

Pembagian tugas dalam keluarga sering kali tidak seimbang, dengan perempuan 

mengambil sebagian besar tanggung jawab domestik. Hal ini perlu diperbaiki untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih adil dan mendukung. 

 

3. Pengaruh Peran Perempuan terhadap Hubungan Keluarga 

Peran perempuan yang aktif dalam berbagai aspek kehidupan dapat memperkuat 

hubungan keluarga. Keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan dan pembagian tugas 

dapat menciptakan harmoni dan saling pengertian. 

 

o. Era Modern 

1) Tantangan dan Peluang bagi Perempuan di Era Modern 

Perempuan di era modern menghadapi tantangan seperti kesenjangan upah dan 

diskriminasi, namun juga memiliki peluang untuk mengakses pendidikan dan pekerjaan yang 

lebih baik. Kesetaraan gender menjadi agenda penting dalam pembangunan sosial. 

 

2) Dampak Teknologi dan Globalisasi 

Teknologi dan globalisasi telah membuka peluang baru bagi perempuan, 

memungkinkan mereka untuk terhubung dan berpartisipasi dalam ekonomi global. Namun, ini 

juga membawa tantangan, seperti peningkatan tekanan untuk berkompetisi di pasar kerja. 

 

3) Perubahan Norma Sosial dan Budaya 

Norma sosial dan budaya yang mengatur peran perempuan terus berubah, dengan 

semakin banyak masyarakat yang mengakui pentingnya kesetaraan gender. Perubahan ini 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perempuan dalam mengejar 

karier dan aspirasi pribadi. 
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3. METODE PENELITIAN  

Meìtoìdeì yang digunakan dalam kajian ini meìnggunakan meìtoìdeì atau peìndeìkatan 

pustaka (library reìseìarch), studi pustakan atau keìpustakaan dapat di artikan seìbagai 

seìrangkaian keìgiatan yang eìrkeìnan deìngan meìtoìdeì peìngumpulan data pustaka, meìmbaca dan 

meìncatat seìrta meìngeìloìlah bahan peìneìlitian (Zeìs, 2003:3). Peìneìlitian yang digunakan yaitu 

peìndeìkatan kualitatif atau studi pustaka. Dalam hal ini Peìneìliti beìrupaya meìnawarkan soìlusi 

atau saran untuk koìnflik atau peìrmasalahan yang diangkat deìngan cara meìrangkum dan 

meìnyusun teìoìri seìrta data-data dari beìrbagai sumbeìr seìpeìrti jurnal ilmiah, buku dan meìdia 

lainnya. Sumbeìr yang dipilih teìrseìbut meìmiliki kreìdibilitas yang dapat di buktikan seìcara 

akadeìmis. Seìlain itu, bahan dari liteìratur yang diambil meìncakup beìrbagai koìnseìp, pandangan, 

dan peìndapat yang teìlah dipilih deìngan ceìrmat oìleìh peìneìliti untuk meìmastikan keìseìsuaiannya 

deìngan peìmbahasan toìpik.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan metode penelitian library research di temukan bahwa, dalam era modern, 

peran perempuan telah mengalami transformasi signifikan, mencerminkan perubahan sosial, 

ekonomi, dan budaya yang terjadi di masyarakat. Perempuan tidak lagi hanya dianggap sebagai 

pengurus rumah tangga, tetapi juga sebagai individu yang bekerja keras dan berkontribusi 

secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan keluarga dan masyarakat. 

 

Peran Ganda dan Tanggung Jawab 

Menurut (Ardiansyah, 2022) perempuan modern sering menjalani peran ganda sebagai 

ibu rumah tangga dan pekerja. Mereka bertanggung jawab tidak hanya mengurus rumah dan 

anak, tetapi juga mencari nafkah atau berkarier di luar rumah. Hal ini menciptakan tantangan 

tersendiri, di mana perempuan harus mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 

tanggung jawab domestik. Beban kerja yang tinggi ini dapat menyebabkan stres dan kelelahan, 

namun banyak perempuan yang berhasil mengelola keduanya dengan baik. 

Era modern saat ini, perempuan memainkan peran yang semakin kompleks sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus pekerja, menciptakan dinamika baru dalam keluarga. Mereka tidak 

hanya bertanggung jawab mengurus rumah dan anak, tetapi juga mencari nafkah di luar rumah, 

yang sering menuntut mereka untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan tanggung 

jawab domestik. Hal ini sejalan dengan pandangan feminisme liberal menurut (Fitri, 2016) 

yang menekankan kebebasan dan kesetaraan perempuan; feminisme ini mendorong perempuan 
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untuk mempersiapkan diri agar dapat bersaing di dunia kerja dan memiliki posisi setara dengan 

laki-laki.  

Feminisme radikal menurut (Christie et al., 2020) menggaris bawahi bahwa tantangan 

ini juga merupakan hasil dari sistem patriarki yang menempatkan perempuan sebagai objek 

dominasi. Dalam konteks ini, perempuan yang bekerja keras tidak hanya berjuang untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, tetapi juga melawan stigma dan tekanan yang datang dari 

norma-norma sosial yang masih mengakar. Kesadaran akan peran ganda ini mendorong 

perempuan untuk lebih terlibat dalam pengambilan keputusan, baik di dalam keluarga maupun 

dalam konteks yang lebih luas, menjadikan feminisme sebagai landasan penting dalam 

memperjuangkan hak-hak dan kesejahteraan perempuan di masyarakat modern. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, perempuan modern 

menghadapi tantangan peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pekerja, yang mengharuskan 

mereka menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab domestik. Meskipun beban 

kerja tinggi dapat menyebabkan stres, banyak yang berhasil mengelolanya. Feminisme liberal 

mendukung kebebasan dan kesetaraan, mendorong perempuan untuk bersaing di dunia kerja, 

sementara feminisme radikal menyoroti dampak sistem patriarki. Kesadaran akan peran ganda 

ini mendorong perempuan untuk lebih aktif dalam pengambilan keputusan, menjadikan 

feminisme sebagai dasar perjuangan hak dan kesejahteraan perempuan di masyarakat modern. 

 

Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan 

Perempuan saat ini semakin terlibat dalam pengambilan keputusan, baik di dalam 

keluarga maupun di tempat kerja. Dengan peningkatan pendidikan dan akses terhadap 

informasi, perempuan memiliki suara yang lebih besar dalam menentukan arah kehidupan 

keluarga, termasuk dalam aspek finansial dan pendidikan anak. Keterlibatan ini penting untuk 

menciptakan keseimbangan dalam dinamika keluarga dan meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan (Sahban et al., 2016). 

Menurut (Norharlina, 2015) di era modern, perempuan yang bekerja keras memegang 

peranan penting dalam keluarga, menjalankan tanggung jawab ganda sebagai pengurus rumah 

tangga dan pencari nafkah. Perubahan sosial dan ekonomi telah mendorong perempuan untuk 

berkontribusi secara finansial, yang pada gilirannya mengubah dinamika keluarga. Dalam 

konteks feminisme liberal, perempuan didorong untuk memanfaatkan kebebasan dan 

kesetaraan, di mana mereka harus mempersiapkan diri untuk bersaing di dunia publik dan 

mencapai posisi yang setara dengan laki-laki. Hal ini menciptakan ruang bagi perempuan untuk 

terlibat dalam pengambilan keputusan, baik dalam keluarga maupun di tempat kerja. 



 
 
 

e-ISSN : 3032-2413; p-ISSN : 3032-5293; Hal. 301-320 

Feminisme radikal, di sisi lain, menggarisbawahi bahwa perjuangan perempuan tidak hanya 

untuk kebebasan individual, tetapi juga melawan sistem patriarki yang mendominasi. Dalam 

konteks ini, tubuh dan hak-hak reproduksi perempuan menjadi fokus utama, menekankan 

pentingnya suara perempuan dalam berbagai aspek kehidupan. Feminisme postmodern dan 

anarkis menantang norma-norma yang ada dan mengajak perempuan untuk meredefinisi 

identitas mereka tanpa batasan. 

Keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan semakin meningkat, didorong 

oleh pendidikan dan akses informasi yang lebih baik. Mereka kini memiliki suara yang lebih 

besar dalam menentukan arah kehidupan keluarga, termasuk dalam aspek finansial dan 

pendidikan anak (Rahmah, 2014). Hal ini penting untuk menciptakan keseimbangan dalam 

dinamika keluarga dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, 

perspektif feminis dalam masyarakat modern semakin relevan, mendorong perdebatan tentang 

kesetaraan gender dan norma-norma sosial yang menguntungkan perempuan. 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, keterlibatan 

perempuan dalam pengambilan keputusan, baik di keluarga maupun di tempat kerja, semakin 

meningkat berkat pendidikan dan akses informasi yang lebih baik, sehingga memberi mereka 

suara yang lebih besar dalam menentukan arah kehidupan keluarga dan meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan, yang menjadikan perspektif feminis semakin relevan dalam 

mendorong kesetaraan gender dan menantang norma-norma sosial yang ada. 

 

Kontribusi terhadap Ekonomi Keluarga 

Peran perempuan sebagai pencari nafkah, baik utama maupun tambahan, sangat penting 

dalam meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. Dengan kontribusi finansial yang signifikan, 

perempuan tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berinvestasi 

dalam pendidikan dan kesehatan keluarga (Subasman et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki peranan strategis dalam pengembangan ekonomi keluarga. 

Peran perempuan sebagai pencari nafkah, baik utama maupun tambahan, sangat penting 

dalam meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. Dengan kontribusi finansial yang signifikan, 

perempuan tidak hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga berinvestasi dalam 

pendidikan dan kesehatan keluarga, sehingga menunjukkan peran strategis mereka dalam 

pengembangan ekonomi (Mustofa & Oktaviana, 2023). Di era modern, perempuan yang 

bekerja menggabungkan tanggung jawab domestik dengan peran finansial, semakin relevan di 

tengah biaya hidup yang meningkat. Feminisme liberal menekankan kebebasan dan kesetaraan 

perempuan dalam dunia publik, sementara feminisme radikal menyoroti penindasan yang 
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berasal dari sistem patriarki. Berbagai aliran feminisme, termasuk postmodern dan marxis, 

menantang norma yang ada dan mengaitkan penindasan perempuan dengan struktur 

kapitalisme. Keterlibatan perempuan sebagai pencari nafkah menjadikannya agen perubahan 

yang mampu mengubah dinamika keluarga dan berkontribusi pada masyarakat secara 

keseluruhan. 

Keterlibatan perempuan sebagai pencari nafkah, baik utama maupun tambahan, sangat 

penting dalam meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. Dengan kontribusi finansial yang 

signifikan, perempuan tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga 

berinvestasi dalam pendidikan dan kesehatan keluarga. Ini menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki peranan strategis dalam pengembangan ekonomi keluarga, mendukung argumen 

feminisme liberal dan radikal tentang pentingnya peran aktif perempuan dalam masyarakat. 

Dalam konteks ini, perempuan menjadi agen perubahan yang mampu mengubah dinamika 

keluarga dan berkontribusi pada masyarakat secara keseluruhan. 

 

Dinamika dalam Keluarga Modern 

Keluarga modern terdiri dari berbagai struktur, dan peran perempuan dalam konteks ini 

sangat bervariasi. Beberapa perempuan mungkin memimpin sebagai kepala keluarga, 

sementara yang lain berbagi tanggung jawab dengan pasangan mereka (Mustofa & Oktaviana, 

2023). Perubahan ini memengaruhi cara keluarga berfungsi dan berinteraksi, meningkatkan 

pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam pengambilan keputusan. 

Di era modern, peran perempuan dalam keluarga semakin beragam dan signifikan, di 

mana mereka tidak hanya terlibat dalam urusan domestik tetapi juga berkontribusi secara 

finansial, menciptakan dinamika baru dalam struktur keluarga. Perubahan ini menekankan 

pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam pengambilan keputusan. Feminisme Liberal 

menekankan kebebasan dan kesetaraan, mendorong perempuan untuk berpartisipasi aktif 

dalam pengelolaan keuangan dan pendidikan anak, sehingga mereka tidak hanya menjadi 

pengasuh tetapi juga pencari nafkah mandiri (Rustina, 2017). Sebaliknya, Feminisme Radikal 

menyoroti penindasan yang berasal dari sistem patriarki, mendorong perempuan untuk 

mengangkat isu-isu seperti kekerasan dan hak reproduksi. Feminisme Postmodern dan Anarkis 

menantang norma tradisional, mendorong eksplorasi peran tanpa ekspektasi yang kaku. 

Sementara itu, Feminisme Marxis dan Sosialis mengaitkan penindasan perempuan dengan 

eksploitasi dalam sistem kapitalisme, menekankan perlunya perubahan sistematis dalam 

struktur ekonomi dan sosial untuk mencapai kesetaraan. 
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Menurut (Emilda Sulasmi, 2021) dalam keluarga modern, dinamika yang terbentuk 

meliputi berbagai struktur, di mana peran perempuan sangat bervariasi. Beberapa perempuan 

memimpin sebagai kepala keluarga, sementara yang lain berbagi tanggung jawab dengan 

pasangan mereka. Perubahan ini memengaruhi cara keluarga berfungsi, meningkatkan 

pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam pengambilan keputusan, serta memperkuat 

posisi perempuan sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Dengan demikian, peran 

perempuan yang bekerja keras tidak hanya terbatas pada aspek finansial, tetapi juga mencakup 

penguatan hubungan sosial dan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa, dinamika dalam 

keluarga modern menunjukkan bahwa peran perempuan sangat bervariasi, di mana mereka bisa 

menjadi kepala keluarga atau berbagi tanggung jawab dengan pasangan, yang mengubah cara 

keluarga berfungsi dan berinteraksi, serta meningkatkan pentingnya komunikasi dan kerja 

sama dalam pengambilan keputusan, sehingga memperkuat posisi perempuan sebagai agen 

perubahan dalam masyarakat. 

 

Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun banyak perempuan berhasil menjalani peran ganda, mereka tetap 

menghadapi berbagai tantangan, seperti stigma sosial, kesenjangan upah, dan pembagian tugas 

yang tidak seimbang di rumah (Ananda, 2023). Norma-norma tradisional seringkali masih 

mengharuskan perempuan untuk mengambil sebagian besar tanggung jawab rumah tangga, 

yang dapat mengurangi kesempatan mereka untuk berkembang di karier. 

Menurut (Anto et al., 2023) di era modern, peran perempuan dalam keluarga telah 

mengalami transformasi signifikan. Perempuan tidak hanya berfungsi sebagai pengurus rumah 

tangga, tetapi juga sebagai penyokong keuangan keluarga. Perubahan ini menciptakan 

dinamika baru di mana perempuan dapat menjadi kepala keluarga atau berbagi tanggung jawab 

dengan pasangan mereka. Dalam konteks ini, penting bagi perempuan untuk memiliki 

kebebasan dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, baik 

di dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat. 

Peran ganda sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga, mereka tetap menghadapi 

berbagai tantangan. Stigma sosial, kesenjangan upah, dan pembagian tugas yang tidak 

seimbang di rumah menjadi hambatan utama. Norma-norma tradisional sering kali 

menempatkan beban tanggung jawab rumah tangga pada perempuan, mengurangi kesempatan 

mereka untuk berkembang di karier (Maulana, 2023). Oleh karena itu, perlu ada perubahan 
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dalam struktur sosial dan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender agar perempuan bisa 

lebih berdaya dalam keluarga dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, peran perempuan yang bekerja keras dalam keluarga di era modern 

mencerminkan perjuangan untuk mencapai kesetaraan. Berbagai aliran feminisme memberikan 

pandangan yang berbeda-beda, tetapi semua sepakat bahwa perempuan perlu memiliki 

kebebasan dan kesempatan yang sama untuk berkontribusi, baik di dalam rumah tangga 

maupun dalam bidang publik. 

 

Peluang untuk Menciptakan Perubahan 

Era modern juga membawa peluang bagi perempuan untuk mengadvokasi kesetaraan 

gender dan pembagian tugas yang lebih adil dalam keluarga. Melalui pendidikan, teknologi, 

dan jaringan sosial, perempuan dapat saling mendukung dan berbagi pengalaman, serta 

mendorong perubahan positif dalam masyarakat (Hidir & Malik, 2024). 

Perempuan tidak hanya berperan sebagai pengurus rumah tangga, tetapi juga sebagai 

penyokong utama dalam ekonomi keluarga. Banyak perempuan yang bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan finansial, sekaligus mengelola tanggung jawab domestik (Nawangsih, 

2015). Perubahan ini memunculkan dinamika baru dalam struktur keluarga, di mana peran 

tradisional mulai bergeser dan perempuan semakin diakui sebagai mitra sejajar dalam 

pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, peran perempuan yang bekerja keras dalam keluarga di era modern 

menunjukkan perjuangan untuk mencapai kesetaraan. Melalui berbagai aliran feminisme, 

perempuan didorong untuk memperjuangkan hak dan kebebasan mereka, baik dalam ranah 

domestik maupun publik. Hal ini penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan 

setara, di mana perempuan dapat berpartisipasi secara penuh dan aktif dalam semua aspek 

kehidupan. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa peran perempuan 

dalam era modern telah mengalami transformasi yang signifikan, di mana mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai pengurus rumah tangga, tetapi juga sebagai pekerja dan pencari nafkah yang 

aktif, menghadapi tantangan peran ganda yang memerlukan keseimbangan antara tanggung 

jawab domestik dan profesional. Keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan 

semakin meningkat, didorong oleh pendidikan dan akses informasi, yang memperkuat posisi 

mereka dalam keluarga dan masyarakat. Meskipun demikian, mereka masih menghadapi 
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berbagai tantangan seperti stigma sosial dan kesenjangan upah. Era modern membuka peluang 

bagi perempuan untuk mengadvokasi kesetaraan gender dan mempromosikan pembagian tugas 

yang lebih adil, yang diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara, di 

mana perempuan dapat berperan secara penuh dalam semua aspek kehidupan. 
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